
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Open
 
Perlindugnan hukum bagi bank dalam transaksi derivatif
Christovin Taniya, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20369898&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini membahas tentang Transaksi Derivatif yang diamini sebagai transaksi yang rumit dengan

diferensiasi produk yang terus berkembang mulai dari yang paling sederhana sampai kepada yang paling

canggih searah dengan inovasi dan kebutuhan pasar finansial. Jumlah Transaksi Derivatif cukup besar dalam

transaksi perbankan di Indonesia, selayaknya Transaksi Derivatif mendapat perhatian dari otoritas pengatur

dan pengawasan kegiatan perbankan, yaitu Bank Indonesia, agar tercipta kepastian hukum antara para pihak

yang bertransaksi.

Dewasa ini, marak gugatan yang diajukan ke pengadilan sehubungan dengan Transaksi Derivatif antara

bank dengan nasabah yang berakhir dengan hampir semua gugatan nasabah terhadap bank dimenangkan

oleh Hakim, sebaliknya, bank selalu dalam posisi dikalahkan oleh Hakim. Oleh karenanya permasalahan

yang dibahas oleh Penulis terkait dengan perlindungan hukum bagi bank dalam Transaksi Derivatif menurut

ketentuan perbankan yang berlaku dan menyorot pertimbangan Hakim dalam Putusan nomor

24/Pdt.G/2009/PN.JKT.Sel antara PT. Permata Hijau Sawit melawan Citibank, N.A apakah telah sesuai

dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian hukum normatif dengan menggunakan

sumber primer, sekunder dan tersier serta analisis data secara kualitatif. Untuk menunjang penelitian ini,

juga dilakukan wawancara dengan informan yang mengetahui materi yang ditulis.

Dalam pelaksanaan Transaksi Derivatif, Bank Indonesia memberikan perangkat hukum dalam ketentuan-

ketentuan perbankan guna memberikan perlindungan hukum kepada bank dalam Transaksi Derivatif dan

menjamin kepastian hukum bagi bank dalam melakukan Transaksi Derivatif, yaitu dalam ketentuan

perbankan mengenai Pemenuhan Prinsip Kehati-hatian Dalam Melaksanakan Kegiatan Structured Product

Bagi Bank Umum dan mengenai Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. Namun jika bank telah

mematuhi ketentuan-ketentuan perbankan tersebut namun tetap digugat oleh nasabahnya, yang mana

memang nasabah memiliki hak untuk itu apabila rasa keadilannnya terusik, maka yang terpenting pada

keadaan seperti ini adalah kesiapan Majelis Hakim dalam memenuhi rasa keadilan yang dimohonkan

kepadanya dalam memutus perkara Transaksi Derivatif melalui pemahaman yang tinggi atas obyek perkara

tersebut.

......The thesis is about Derivative Transaction which is concurred as a complex transaction with a keep

growing variational products start from the simplest to the sophisticated ones, along the way of the

innovation and financial market demands. The number of Derivative Transaction is generally high in

Indonesian's transactional banking, reasonably it gets enough attention from the authority of the regulation

and supervision of the banking activity, in this case Bank of Indonesia, to create a law assurance among

those parties during transactions.

Nowadays, high amount of charges to the court related to the Derivative Transaction between the Bank with

a customer which ends that almost all charges won by the judge. Therefore the problems being discussed by

the Author are related to the law protection for Banks in Derivative Transaction according to the banking
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regulations apply and refers to the Judge's considerations in Verdict number 24/Pdt.G/2009/PN.JKT.Sel

between PT. Permata Hijau Sawit againsts Citibank, N.A whether it is valid according to the law

regulations.

The research methods used is a normative law research using primary, secondary and tertiary materials, also

qualitative data analysis. In order to support the research, an interview with an informant who is familiar

with the materials has also been done.

In the Derivative Transaction activity, Bank of Indonesia has given law's equipments into banking

regulations to give law protection for the bank during Derivative Transaction and to guarantee the bank's

law's assurance to do it, that is on banking regulations especially about Fulfillment of the Prudential

Principal in Structured Product activity and the Application of Risk Management for the Commercial Bank.

However if the Bank has followed the banking regulations but it is being charged by its customers, which

they have the rights to do that when their sense of righteousness feel so, therefore the most important thing

in this case is the readiness of the Judges to fulfill the sense of righteousness which is required to decide the

case of Derivative Transaction with an understanding towards the object of the case.


